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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur senantiasa Kita panjatkan kepada Allah SWT atas limpahan
kenikmatan yang telah kita terima, sehingga PROSIDING Seminar Nasional dengan
tema Optimalisasi Sumberdaya Lokal Menghadapi MEA 2015 dapat diterbitkan.

PROSIDING disusun berdasarkan hasil SEMINAR NASIONAL kerjasama
Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian UMY dengan Perhepi Komda DIY yang
dilaksanakan pada tanggal 23 Mei 2015 di Yogyakarta. Penyelenggaraan seminar
dimaksudkan untuk mengenal dan memahami berbagai situasi dalam mempersiapkan
masyarakat pelaku ekonomi di Indonesia menghadapi Masyarakat Ekonomi Asia.
Sebagai negara agraris terbesar di Asia Tenggara, Indonesia memiliki potensi
sumberdaya lokal yang berlimpah. Optimalisasi sumberdaya penting dan mendesak
untuk dilakukan agar produk yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi dapat bersaing
dengan negara lain.

Seminar melibatkan peneliti, dosen, mahasiswa dan anggota Perhimpunan
Ekonomi Pertanian Indonesia (PERHEPI), yang mempresentasikan empat makalah
utama dan 47 (empat puluh tujuh) makalah pendukung. Presentasi dibagi dalam empat
kelompok sub tema, yaitu Kewirausahaan dan Pasar, Teknologi dan Industri,
Sumberdaya dan Kearifan Lokal, serta Kemitraan dan Komunikasi.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada keynote speech Dr. Ir. Johnny
Walker Situmorang, MS (Kementerian Koperasi dan UKM), Prof. Dr. Bambang Cipto
(Rektor UMY), para narasumber Dr. Bayu Krisnamurthi, M.Si (Ketua Perhepi Pusat),
H. Suharyo Husen (Direktur Pondok Ratna Farm), dan Prof. Dr. Ir. Masyhuri (Ketua
Perhepi Komda DIY), tamu undangan serta seluruh peserta seminar nasional. Tak lupa
juga kami ucapkan terima kasih kepada Perhepi Komda DI1Y, Program Studi Agribisnis
UMY dan seluruh panitia atas terselenggaranya seminar dan terbitnya PROSIDING ini.
Semoga Allah SWT meridhai semua segala usaha kita dan mencatatnya sebagai amal
ibadah. Amin.

Yogyakarta, 19 Juni 2015
Ketua Panitia Seminar Nasional

Dr. Aris Slamet Widodo, SP, MSc
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ANALSIS KOMODITAS UNGGULAN TANAMAN PANGAN
SPESIFIK LOKASI DI PROVINSI JAMBI

Adri
Erwan Wahyudi
Endrizal N
Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) Jambi
adri.sutanmalako@yahoo.com

ABSTRAK

Analasis komoditas unggulan tanaman pangan spesifik lokasi- di
Provinsi jambi dilaksanakan bulan Mei — Desember 2014 dengan tujuan
mengetahui keunggulan komparatif komoditas tanaman pangan di Provinsi
Jambi. Metodologi penelitian survey dengan Focus Group Discussion
(FGD). Data yang dikumpulkan data primer dan data sekunder. Data primer
dikumpulkan melalui observasi dan pengamatan lapangan, sedangkan data
sekunder diperoleh melalui desk study dari BPS, Bappeda, Dinas Pertanian,
dan instansi terkait lainnya. Data yang terkumpul ditabulasi, dan dianalisis
dengan pendekatan Location Quotient / LQ. Hasil penelitian didapatkan
bahwa berdasarkan analisis LQ wilayah yang memiliki keunggulan
komparatif adalah Kabupaten Tanjung Jabung Timur (1,24), Batang Hari
(1,18), Tanjung Jabung Barat (1,17), Kerinci (1,16) dan Kota Sungai Penuh
(1,14), sedangkan padi ladang Kabupaten Sarolangun (LQ 3,33), Kabupaten
Tebo (LQ 2,94), Kabupaten Merangin (LQ 2,76 ), dan Kabupaten Bungo (
LQ 1,60). Kebutuhan inovasi teknologi untuk masing-masing komoditi
tanaman pangan dan kabupaten berbeda dan spesifik lokasi.

Kata kunci : komoditas unggulan, spesifik lokasi, komparatif

PENDAHULUAN
Sektor pertanian merupakan sektor penting menyangkut kehidupan bangsa

Indonesia, oleh karena itu pembangunan pertanian memiliki peran yang strategis dalam
perekonomian nasional. Penentuan komoditas unggulan nasional dan daerah merupakan
langkah awal menuju pembangunan pertanian yang berpijak pada konsep efisiensi
untuk meraih kéunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi globalisasi
perdagangan. Langkah ‘menuju efisiensi dapat ditempuh dengan mengembangkan
komoditas yang mempunyai keunggulan komparatif baik ditinjau dari sisi penawaran
maupun permintaan. Dari sisi penawaran komoditas unggulan dicirikan oleh superior
dalam pertumbuhannya pada kondisi biofisik, teknologi dan kondisi sosial ekonomi
petani di snatu wilayah. Sedangkan dari sisi permintaan, komoditas unggulan dicirikan
oleh kuatnya permintaan di pasar baik pasar domestik maupun internasional (Syafaat

dan Supena dalam Hendayana, 2003). Kondisi sosial ekonomi yang dimaksud
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mencakup penguasaan teknologi, kemampuan sumberdaya manusia, infrastruktur
misalnya pasar dan kebiasaan petani setempat (Anonim, 1995).

Berbagai pendekatan dan alat analisis telah banyak digunakan untuk
mengidentifikasi komoditas unggulan, menggunakan beberapa Kriteria teknis dan non
teknis dalam kerangka memenuhi aspek penawaran dan permintaan. Setiap pendekatan
memiliki kelebihan dan kelemahannya, sehingga dalam memilih metode analisis untuk
menentukan komoditas unggulan ini perlu dilakukan secara hati-hati dan bijaksana.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menginisiasi komoditas unggulan
adalah metode Location Quotient (LQ).

Langkah awal untuk menuju pertanian yang efisien adalah penentuan komoditas
unggulan yang diusahakan sehingga diperoleh komoditas yang memiliki keunggulan
komparatif. Komoditas unggulan adalah komoditas andalan yang paling
menguntungkan untuk diusahakan atau dikembangkan pada suatu daerah.

Beberapa komoditas unggulan yang telah diteliti dan ditetapkan di Provinsi Jambi,
belum mengikutsertakan informasi komponen inovasi teknologi. Komoditas unggulan
memiliki posisi strategis untuk dikembangkan di suatu wilayah. Posisi strategis tersebut
didasarkan pada pertimbangan teknis (kondisi tanah dan iklim), sosial ekonomi dan
kelembagaan. Penentuan komoditas unggulan ini mempertimbangkan pula ketersediaan
dan kapabilitas sumberdaya (alam, modal, dan manusia) untuk menghasilkan dan
memasarkan semua komoditas yang dapat diproduksi suatu daerah secara simultan.
Pertimbangan lainnya, hanya komoditas yang diusahakan secara efisien dari sisi
teknologi dan sosial ekonomi serta mempunyai keunggulan komparatif yang akan
mampu bersaing secara berkelanjutan dengan komoditas yang sama dari wilayah lain
(Rachman, 2003 dalam Hidayah, 2010).

Keunggulan komparatif suatu komoditi bagi suatu negara atau daerah adalah
komoditi tersebut lebih unggul secara relatif dengan komoditi lain di daerahnya.
Pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan dan bukan dalam
bentuk nilai tambah riil. Keunggulan komperatif adalah suatu kegiatan ekonomi yang
secara perbandingan lebih menguntungkan bagi pengembangan daerah (Tarigan, 2001).
Sedangkan sektor unggulan menurut Tumenggung (1996) adalah sektor yang memiliki
keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif dengan produk sektor sejenis dari
daerah lain serta memberikan nilai manfaat yang besar. Sektor unggulan juga

memberikan nilai tambah dan produksi yang besar, memiliki multiplier effect yang
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besar terhadap perekonomian lain, serta memiliki permintaan yang tinggi baik pasar
lokal maupun pasar ekspor (Mawardi, 1997). -

Hidayah (2010) menyatakan komoditas unggulan harus layak diusahakan karena
memberikan keuntungan kepada petani baik secara biofisik, sosial, dan ekonomi.
Komoditas tertentu dikatakan layak secara biofisik jika sesuai dengan agroekologi,
layak secara sosial jika komoditas tersebut memberi peluang berusaha, bisa dilakukan
dan diterima oleh masyarakat setempat sehingga berdampak pada penyerapan tenaga
kerja. Sedangkan layak secara ekonomi artinya komoditas tersebut menguntungkan.

Lebih lanjut dikatakan Adnyana (2014) bahwa karakteristik komoditas unggulan
adalah sebagai berikut:

i.  Mampu memberikan sumbangan pendapatan bagi wilayah yang bersangkutan
ii.  Dikenal, dikelola dan dikembangkan secara Iuas oleh masyarakat setempat
iii.  Memiliki sumbangan yang signifikan bagi perekonomian masyarakat setempat
dan dapat bersaing dengan komoditas lain |
iv. Kemampuan bersaing komditi ‘ini dapat diketahui berdasarkan indikator
pendapatan masyarakat dari bidang usaha tersebut
v.  Menunjukan kesesuaian secara aspek agroekologi terutama menyangkut lokasi
pengembangan ’
vi. Kondisi agroekologis dapat didentifikasikan dengan menggunakan indikator
produktivitas yang memberikan gambaran efisiensi produksi
vii. Komoditas ini memiliki potensi dan orientasi pasar baik domestik maupun
ekspor

viii.  Mendapat dukungan melalui kebiajakan daerah maupun pusat

LOCATION QUOTIENT (KUESION LOKASI)

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menginisiasi komoditas
unggulan adalah metode Location Quotient (LQ). Metode LQ menggunakan konsentrasi
relatif atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui pendekatan perbandingan dan
umumnya untuk mendapatkan informasi penetapan sektor atau komoditas unggulan
sebagai leading sektor (Hendayana, 2003). Lebih lanjut dikatakan bahwa untuk
komoditas yang berbasis lahan (tanaman pangan, hortikultura, perkebunan dan
kehutanan) maka perhitungannya dapat menggunakan luas areal, produksi dan
produktivitas. Untuk komoditas yang tidak berbasis lahan seperti sektor peternakan

maka dasar penghitungannya adalah jumlah populasi.
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Analisis LQ digunakan untuk menentukan komoditas unggulan dari segi produksi.
Ada beberapa pendekatan yang dapat digunakan untuk menentukan kegiatan basis dan
bukan basis. Pendekatan ini sering digunakan untuk mengukur basis ekonomi. Analisis
LQ juga dapat digunakan untuk menetukan komoditas unggulan dari sisi produksinya.

Metode LQ sebagai salah satu model pendekatan ekonomi basis, dan relevan dan
dapat digunakan sebagai salah satu teknik untuk menentukan penyebaran komoditas
pertanian. Nilai LQ > 1 dianggap memiliki keunggulan komparatif karena tergolong
basis. Komoditas pertanian yang tergolong basis dan memiliki sebaran wilayah paling
luas menjadi salah satu indikator komoditas unggulan nasional (Hendayana, 2003,
Rochmiyati, 2003, dan Arsyad, 1999). Pendekatan LQ mempunyai dua kelebihan
diantaranya adalah sebagai berikut: a. Memperhitungkan ekspor, baik secara langsung
maupun tidak langsung (barang antara), b. Metode ini tidak mahal dan dapat diterapkan
pada data distrik untuk mengetahui kecendrungan. Kelebihan analisis LQ yang lainnya
adalah analisis ini bisa dibuat menarik apabila dilakukan dalam bentuk time-—
series/trend,  artinya dianalisis selama kurun waktu tertentu. Dalam hal ini
perkembangan LQ bisa dilihat untuk suatu komoditi tertentu dalam kurun waktu yang
berbeda, apakah terjadi kenaikan atau penurunan (Tarigan, 2001).

Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk menetapkan komoditas unggulan

tanaman pangan spesifik lokasi di Provinsi Jambi.

METODOLOGI

Penelitian dilaksanakan berdasarkan agroekosistem, yaitu Kabupaten Kerinci
(wilayah dataran tinggi), Kabupaten Sarolangun, Kabupaten Tebo (dataran rendah),
Kabupaten Tanjung Jabung Timur (lahan pasang surut), dan Kabupaten Muaro Jambi
(lahan rawa lebak). Penelitian dilaksanakan dari Bulan Mei sampai dengan Desember
2014.

Sumber data untuk mengidentifikasi kebutuhan teknologi spesifik lokasi adalah
berasal dari data sekunder dan data primer. Data sekunder diperoleh melalui dest study
pada dinas/instansi terkait dengan tujuan penelitian. Data primer diperoleh melalui FGD

dan observasi lapangan daerah sentra produksi.
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Metode Analisis

Analisis penentuan komoditas unggulan
Penentuan komoditas unggulan spesifik lokasi ditentukan dengan LQ °
Data hasil penelitian yang telah ditabulasi dianalisis dengan LQ

LO= pilpt '
Pi/Pt
pi= luas areal panen komoditas i pada tingkat desa (Ha)
pt = luas areal panen subsektor komoditas i pada tingkat desa (Ha)

Pi = luas areal panen komoditas i pada tingkat komoditi (Ha)

Pt = luas areal panen subsektor komoditas i pada tin gkét komoditi (Ha)

LQ diinterpretasi dengan menggunakan kriteria (Ron hood, 1988 dalam Sari 2010)

sebagai berikut:

- LQ > 1 menunjukkan terdapat konsentrasi relative disuatu wilayah dibandingkan
dengan keseluruhan wilayah. Hal ini berarti komoditas i disuatu wilayah
merupakan sektor basis yang berarti komoditas i di wilayah itu memiliki
keunggulan komparatif. _

- LQ = 1, merupakan sektor non basis, artinya komoditas i disuatu wilayah tidak
memiliki keunggulan komparatif, produksi komoditas yang dihasilkan hanya cukup
untuk memenuhi kebutuhan sendiri dalam wilayah itu.

- LQ < 1, merupakan sektor non basis, artinya komoditas i disuatu wilayah tidak
memiliki keunggulan komparatif, produksi komeoditas i di wilayah itu tidak dapat

memenuhi kebutuhan sendiri dan harus mendapat pasokan dari luar wilayah.

Untuk menentukan komoditas unggulan di suatu wilayah maka nilai LQ dari
komoditas tersebut harus lebih besar daripada 1. Nilai LQ yang lebih tinggi
menunjukkan keunggulan komparatif yang lebih tinggi pula dibandingkan dengan nilai
LQ yang lebih rendah.
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Penentuan Kebutuhan Teknologi Spesifik Lokasi
Penentuan kebutuhan teknologi spesifik lokasi dilakukan FGD ditingkat provinsi
dan tingkat petani di daerah sentra produksi. Dalam FGD petani diminta untuk berbica
lebih banyak tentang permasalahan yang dihadapi, termasuk teknologi apa yang
dibutuhkannya.
Tahapan penelitian adalah sebagai berikut :

¢ Koordinasi, FGD dan pengumpulan data tingkat provinsi.

o Setelah data tingkat provinsi terkumpul, maka dilakukan koordinasi dan
pengumpulan data di kabupaten memakai metode FGD dengan petani pelaku utama
usahatani dan dinas/instansi terkait.

e Setelah mendapatkan data jenis tanaman unggulan tingkat kabupaten, dilanjutkan
dengan identifikasi kebutuhan teknologi di daerah sentra produksi

e Selanjutnya data-data yang telah terkumpul ditabulasi, diolah dan dianalisis guna

penentuan komoditas unggulan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi Geografis dan Sumberdauya Pertanian

Provinsi Jambi secara geografis terletak antara 0 45° sampai 2 45’ lintang
selatan dan antara 101 10” sampai 104 55° bujur timur. Sebelah utara berbatasan dengan
Provinsi Riau dan Kepulauan Riau, Sebelah Timur dengan Laut Cina selatan, sebelah
selatan berbatasan dengan Provinsi Sumatera Selatan dan sebelah barat berbatasan
dengan Provinsi Sumatra Barat dan Bengkulu. Luas Wilayah Provinsi Jambi 53.435
Km? dengan luas daratan 50.160,05 Km? dan luas perairan sebesar 3.274,95 Km?.

Luas wilayah terluas di Provinsi Jambi berada di Kabupaten Meragin seluas
7.679 Km? atau sebesar 15,31 persen dari total luas wilayah Provinsi Jambi, diikuti oleh
Kabupaten Tebo dan Kabupaten Sarolagun masing-masing sebenar 6.461 Km? dan
6.184 Km? Secara administratif, jumlah kecamatan dan desa/kelurahan di Provinsi
Jambi tahun 2012 sebanyak 138 kecamatan dan 1.506 desa/kelurahan, dimana jumlah
kecamatan dan desa’kelurahan dan desa/kelurahan terbanyak berada di Kabupaten

Merangin yaitu 24 kecamatan dan 212 desa/kelurahan.

Perkembangan Luas Panen Komoditas Pertanian
Luas lahan sawah di Provinsi Jambi pada tahun 2012 seluas 166.766 hektar. Jika
dilihat dari sistem irigasinya 31,66 persen merupakan irigasi tadah hujan dan 23,71
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persen irigasi pasang surut. Hal ini menunjukkan bahwa Provinsi Jambi merupakan
wilayah potensi tanaman pangan. Lahan sawah terluas di Provinsi Jambi terdapat di
kabupaten Tanjung Timur 41.988 hektar, diikuti oleh Kabupaten Muaro jambi dan
Tanjung Jabung barat masing-masing hektar 23.296 dan’ 18.777 hektar, sedangkan
paling sedikit di Kota Jambi 1.676 hektar. Produksi padi sawah Provinsi Jambi tahun
2012 turun sebesar 3.64% dibandingkan dengan produksi tahun sebelumnya. Padi
ladang turun sebesar 0,92% sehingga total produksi padi mengalami penurunan sebesar
3,32%. produksi palawija seperti ubi kayu turun 3,67%, jagung naik 0,19% ubi jalar
naik 16,47% dan kedelai turun 27,97%. (BPS, 2013).

Komoditas Unggulan Berdasarkan Analisis ,

Sub.sektor tanaman pangan yang banyak diusahakan masyarakat di Provinsi
Jambi adalah ; padi sawah, padi ladang, jagung, kedelai, kacang tanah, kacang hijau, ubi
kayu dan ubi jalar. Daerah-daerah yang memiliki keunggulan komparatif padi sawah
berdasarkan analisis LQ adalah Kabupaten Tanjung Jabung Timur (1,24), Batang Hari
(1,18), Tanjung Jabung Barat (1,17), Kerinci (1,16) dan Kota Sungai Penuh (1,14).
Tanjung Jabung Timur, Tanjung Jabung barat dan Kerinci selama ini merupakan
lumbung beras di provinsi Jambi. Kabupaten Kerinci merupakan daerah dataran tinggi,
sehingga menghendaki varietas yang memiliki daya adaptasi spesifik dataran tinggi.
Saat ini varietas yang banyak diusahakan di Kabupaten Kerinci antara lain; Inpari 28,
Sarinah, Ciherang, Inpari 6, dan padi lokal payo. Sedangkan untuk daerah Pasang surut
di Kabupaten Tanjung jabung Timur dan tanjung Jabung Barat banyak diusahakan padi
yang memiliki sifat tahan keracunan Fe, genangan dan salinitas. Saat ini yang banyak
diusahakan masyarakat adalah varietas Inpara 3, Inpari 30, Indragiri, varietas lokal
Botol dan Senapi .

Padi ladang cukup memberikan kontribusi produksi keseluruhan bagi produksi
padi di Provinsi Jambi. Daerah-daerah yang memiliki, keunggulan komparatif bagi
pengembangan padi ladang berdasarkan analisis LQ adalah Kabupaten Merangin,
Sarolangun, Tebo dan Bungo.

Padi ladang memiliki potensi dan kontrbusi signifikan terhadap produksi padi di
Provinsi Jambi. Pada umumnya daerah bagian barat dari Provinsi Jambi yang
merupakan lahan kering terluas. Daerah-daerah yang memiliki keunggulan komparatif

bagi pengembangan usahatani padi ladang adalah; Kabupaten Sarolangun (LQ 3,33),
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Kabupaten Tebo (LQ 2,94), Kabupaten Merangin (LQ 2,76 ), dan Kabupaten Bungo (
LQ 1,60).

Permasalahan utama padi ladang di Provinsi Jambi adalah rendahnya
produktivitas, umur panjang. Beberapa varietas unggul nasional seperti Tuwoti, Situ
Bagendit, Situ Batenggan, dan Inpago dapat duji adaptasikan sebagai pengganti varietas
local, namun VUB ini yang ditanam di daerah tepian sungai (DAS) pertumbuhan dan
produksinya bagus, hasil yang diperoleh mencapai 4-5 ton/ha.

Tabel 1. Nilai LQ tanaman pangan kabupaten / kota

Kab/Kota Si?ﬂh L:;:;g Jagung Kedelai Kc.Tanah Kec.Hijau Klibylu 11:1[21 lr
Kerinci 1,16 0,08 1,22 0,00 1,09 0,01 0,47 3,39
Merangin 0,65 2,76 0,32 0,72 2.1t 2,13 1,61 0,87
Sarolangun 0,59 3,33 0,57 0,25 0,85 1,00 0,71 0,28
Batang Hari 1,18 0,40 0,50 0,80 0,59 0,34 0,9 0,57
Muaro Jambi 0,91 0,34 3,76 0,66 1,26 2,34 1,46 1,84
Tanjab Timur 1,24 0,01 0,55 2,03 0,32 0,91 042 0,23
Tanjab Barat 1,17 0,63 0,34 0,71 0,27 0,53 0,53 0,24
Tebo 0,62 2,94 0,30 2,96 0,63 1,23 0,67 0,10
Bungo 0,72 1,60 173 1,43 2,30 1,90 3,72 041
Kota Janibi 0,99 0,08 0,80 0,34 0,70 2,69
Kota sei. Penuh 1,14 0,00 0,16 0,01 0,17 0,00 0,35 0,11

Untuk komoditas jagung hanya ada 3 daerah yang memiliki nilai LQ > 1 yaitu
Kabupaten Muaro Jambi dengan nilai LQ 3,76, Kabupaten Bungo dengan nilai LQ 1,73
dan Kabupaten Kerinci dengan nilai LQ 1,22. Kota Jambi memiliki nilai LQ 0,80
mengusahakan tanaman jagung tidak dipanen tua melainkan dipanen muda sebagai
jagung rebus dan jagung bakar.

Kabupaten Tebo dan Kabupaten Tanjung Jabung merupakan daerah sentra
kedlelai di Provinsi Jambi, daerah ini memiliki keuriggulan komparatif bagi komoditas
kedelai. Hasil analisi LQ terbukti bahwa nilai LG kedelai di Kabupaten Tebo tertinggi
dibandingkan dengan 11 kabupaten / kota lainnya. Nilai LQ kedelai kabupaten Tebo
sebesar 2,96, kemudiaan disusul oleh Kabupaten Tanjung Jabung Timur dengan nilai
LQ 2,03 dan Kabupaten Bungo dengan nilai LQ 1,43

Kabupaten Bungo memiliki keunggulan komparatif terhadap usahatani kacang
tanah, begitu juga Kabupaten Merangin, Muaro Jambi dan Kerinci. Nilai LG kacang
tanah di Kabupaten Bungo, Merangin, Muaro Jambi dan Kerinci bertiru turut sebesar
2,30, 2,11, 1,26 dan 1,09

Nilai LQ kacang hijau tertinggi terdapat di Kabupaten Muaro Jambi yaitu 2,34

artinya kabupaten Muaro Jambi memiliki keunggulan komparatif bagi pengembangan
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kacang hijau dibandingkan daerah lainnya. Disamping Kabupaten Muaro Jambi, daerah
yang memiliki keunggulan komparatif bagi usahatani kacang hijau adalah Kabupaten
Merangin, Bungo, Tebo, dan Sarolangun. Terlihat bahwa daerah penyebaran kacang
hijau pada daerah kering di bagian Barat Provinsi Jambi.

Ubi kayu paling luas diatanam dan dipanen di Kabupaten Bungo dan memiliki
nilai LQ 3,72, dengan demikian Kabupatren Bungo memiliki keunggulan komparatif
bagi pengembangan ubi kayu dibandingkan daerah lainnya. Kabupaten lainnya yang
memiliki keunggulan komparatif bagi pengembangan ubi kayu adalah Kabupaten
Merangin dan Kabupaten Muaro Jambi. Kedua kabupaten ini memiliki nilai LQ
masing-masing 1,61 dan 1,46

Ubi jalar paling banyak diusahalan di daerah dataran tinggi kabupaten Kerinci
dengan nilai LQ 3,39. Daerah lain yang juga memiliki keunggulan komparatif bagi

usahtani ubi jalar adalah Kota jambi dan Kabupaten Muaro Jambi.

Identifikasi Kebutuhan Teknologi

Tabel 2. Permasalahan dan inovasi teknologi padi'pada berbagai agroekosistem

| Agroekosistem | Permasalahan inovasi teknologi yang dibutuhkan
Pasang Surut | e Produktivitas rendah, * Varietas unggul yang memiliki sifat
umur dalam produktivitas tinggi, umur pendek, daun
» Tingkat kesuburan bendera tegak, rendemen tinggi, tahan
lahan kurang, pH | genangan (Inpara 3, Inpari 30 Sub.1)
rendah ¢ Lakukan pemupukan berimbang terutama
e Salinitas | pemberian ameliorasi dengan dolomit
» Kebanjiran dan atau ® Tanam tepat waktu '
kekeringan e Membuat saluran sekunder dan kemalir
e Serangan hama burung | ¢ Tanam serentak dan pengendaliaan OPT
-dan kepinding tanah secara terpadu d
e Kehilangan hasil tinggi | ® Gunakan sabit bergerigi, power threser dan
serta mutu beras rendah. | segera dirontok setelah panen
» Kurangnya tenaga kerja | ® Introduksikan alat pengolah tanah seperti
terutama saat hand traktor
pengolahan lahan
lebak ® Produktivitas rendah ¢ Varietas unggul yang memiliki produktivitas
» kebanjiran dan atau tingi, umur genjah dan tahan genangan
kekeringan (Inpara 3, Inpari 30 Sub.1)

* Varietas unggul dapat ditanam di lebak
dangkal, sedangkan lebak dalam yang terlalu
tergenang dapat ditanam padi lokal

¢ Menyediakan pompa atau sumur untuk
keperluan air pada musim kemarau

e Melakukan pemupukan organic setiap musim
tanam sehingga pada musim kemarau tanah
masih mampu menahan air

Dataran Tinggi | » Belum banyaknya VUB | e Introduksikan varietas unggul spesifik
untuk dataran tinggi dataran tinggi seperti Inpari 28
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Agroekosistem padi di Provinsi Jambi terdapat di lahan pasang surut, lebak,
sawah irigasi, sawah tadah hujan dan ladang. Perbedaan agroekosistem menyebabkan
perbedaan permasalahan dan kebutuhan teknologi. Permasalahan pada usahatani padi
lahan pasang surut antara lain; Produktivitas rendah, umur dalam, Tingkat kesuburan
lahan kurang, pH rendah, Salinitas, Kebanjiran dan atau kekeringan, Serangan hama
burung dan kepinding tanah, Kehilangan hasil tinggi serta mutu beras rendah,
Kurangnya tenaga kerja terutama saat pengolahan lahan

Teknologi yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan padi lahan pasang
surut adalah ; Varietas unggul yang memiliki sifat produktivitas tinggi, umur pendek,
daun bendera tegak, rendemen tinggi, tahan genangan (Inpara 3, Inpari 30 Sub.l),
Lakukan pemupukan berimbang terutama pemberian ameliorasi dengan dolomite,
Tanam tepat waktu, Membuat saluran sekunder dan kemalir, Tanam serentak dan
pengendaliaan OPT secara terpadu, Gunakan sabit bergerigi, power threser dan segera
dirontok setelah panen, dan Introduksikan alat pengolah tanah seperti hand traktor

Sementara permasalahan padi pada lahan lebak adalah produktivitas rendah,
kebanjiran saat musim hujan dan atau kekeringan saat musim kemarau. Sedangkan
untuk lahan sawah dataran tinggi masalah utama adalah belum banyaknya varietas
unggul baru yang diperuntukan untuk dataran tinggi

Teknologi yang dibutuhkan untuk padi lahan lebak adalah ; Varietas unggul
yang memiliki produktivitas tingi, umur genjah dan tahan genangan (Inpara 3, Inpari 30
Sub.1), Varietas unggul dapat ditanam di lebak dangkal, sedangkan lebak dalam yang
terlalu tergenang dapat ditanam padi local, Menyediakan pompa atau sumur untuk
keperluan air pada musim kemarau, Melakukan pemupukan organic setiap musim
tanam sehingga pada musim kemarau tanah masih mampu menahan air. Sedangkan
untuk lahan dataran tinggi diperlukan Introduksikan varietas unggul spesifik dataran

tinggi seperti Inpari 28
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Kesimpulan

1) Komoditas unggulan yang ditetapkan daerah berdasarkan Indeks Geografis (IG)
dan belum dilengkapi dengan kebutuhan teknologi

2) Kabupaten / kota di Provinsi Jambi memiliki keunggulan kompartif tanaman
pangan yang berbeda

3) Hasil analisis LQ dan kebutuhan tekﬁo]oogi yang dari hasil penelitian ini dapat
dijadikan bahan kebijakan bagi perencanaan mengembangkan komoditas disetiap
kabupaten / kota.

4) Pengembangan komoditas disuatu daerah harus memperhatikan keunggulan
komparatif dan kompetitif. Keunggulan ini bisa diperoleh bila pengembangan
komoditas tersebut sesuai dengan agroekologi dan agroekosistem yang d1usahakan

dengan masukan teknologl budidaya, panen dan pasca panen.
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